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ABSTRAK 

 

(Nurnazmilaila Rizkina. 26040120140176. Aspek Biologi Hiu Lanyam 

(Carcharhinus sorrah) yang Didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam 

Zachman (PPSNZ) Jakarta. Diah Permata Wijayanti dan Sri Redjeki).  

Hiu Lanyam (Carcharhinus sorrah) tersebar luas di wilayah perairan Indo-

Pasifik, keberadaannya sering ditemukan di hampir seluruh perairan Indonesia. Status 

konservasi Hiu Lanyam menurut red list IUCN dalam kondisi hampir terancam dan 

diduga populasinya telah menurun. Penangkapan Hiu Lanyam yang semakin besar 

dikhawatirkan dapat mengganggu populasinya di alam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aspek biologi Hiu Lanyam (C. sorrah) yang Didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Nizam Zachman (PPSNZ) Jakarta. Aspek biologi yang dikaji 

adalah sebaran ukuran berdasarkan panjang dan berat, hubungan panjang berat, nisbah 

kelamin dan tingkat kematangan klasper. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan pengambilan sampel menggunakan metode acak (random 

sampling). Pengambilan data yang dilakukan berupa panjang tubuh, berat dan jenis 

kelamin. Pengukuran panjang tubuh dalam kondisi tanpa kepala (headless). Hasil 

penelitian diperoleh sampel Hiu Lanyam sebanyak 248 individu, terdiri dari 111 jantan 

dan 137 betina. Ukuran panjang yang didapatkan berkisar 64-141 cm dan berat 

berkisar 9.9-14 kg. Selang ukuran panjang 74-82 cm adalah kelas dengan jumlah 

tangkapan tertinggi didominasi oleh hiu jantan dan selang ukuran berat 0.9-2.4 kg 

adalah kelas dengan jumlah tangkapan tertinggi didominasi oleh hiu betina. Hubungan 

panjang dan berat pada hiu jantan diperoleh persamaan  W=9.44L3.302, sedangkan pada 

hiu betina diperoleh persamaan W=1.101L3.271. Hal tersebut menunjukkan bahwa hiu 

jantan dan betina memiliki pola pertumbuhan yang sama, yaitu allometrik positif. 

Perbandingan jenis kelamin antara jantan dan betina didapatkan sebesar 1:1.23. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square menunjukkan X2 hitung (2.72) lebih kecil daripada 

X2 tabel (6.17) yang berarti dalam kondisi seimbang. Tingkat kematangan klasper Hiu 

Lanyam paling banyak didaratkan pada kategori not calcification (73%), full 

calcification (18%) dan not full calcification (9%).  

Kata kunci : Aspek Biologi ; Carcharhinus sorrah ; Headless ; Ikan Hiu  
 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

ABSTRACT 

 

(Nurnazmilaila Rizkina. 26040120140176. Biological Aspects of Lanyam 

Sharks (Carcharhinus sorrah) landed at the Nizam Zachman Ocean Fishing Port 

(PPSNZ) Jakarta. Diah Permata Wijayanti dan Sri Redjeki).  

 

The Lanyam shark (Carcharhinus sorrah) is widespread in Indo-Pacific 

waters, its presence is often found in almost all Indonesian waters. The conservation 

status of the Lanyam Shark according to the IUCN red list is near threatened and it is 

thought that its population has declined. It is feared that catching larger Lanyam 

sharks could disrupt their natural population. This research aims to determine the 

biological aspects of the Lanyam Shark (C. sorrah) landed at the Nizam Zachman 

Ocean Fishing Port (PPSNZ) Jakarta. The biological aspects studied are the 

distribution of sizes based on length and weight, the relationship between length and 

weight, sex ratio and clast maturity level. This research uses a quantitative descriptive 

method and sampling uses a random method (random sampling). Data collection was 

carried out in the form of body length, weight and gender. Measurement of body length 

in headless condition. The research results obtained a sample of 248 Lanyam Sharks, 

consisting of 111 males and 137 females. The length obtained ranged from 64-141 cm 

and the weight ranged from 9.9-14 kg. The length range of 74-82 cm is the class with 

the highest number of catches dominated by male sharks and the weight range of 0.9-

2.4 kg is the class with the highest number of catches dominated by female sharks. The 

relationship between length and weight for male sharks is obtained by the equation 

W=9.44L3.302, while for female sharks the equation is W=1.101L3.271. This shows that 

male and female sharks have the same growth pattern, namely positive allometric.. 

The sex ratio between males and females was found to be 1:1.23. Based on the results 

of the Chi-Square test, it shows that the calculated X2 (2.72) is smaller than the table 

X2 (6.17), which means it is in a balanced condition. The clasper maturity level of 

Lanyam Sharks was most frequently landed in the not calcification (73%), full 

calcification (18%) and not full calcification (9%) categories. 

 

Keywords : Biological Aspects ; Carcharhinus sorrah ; Headless ; Shark 
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